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Abstract: Developing authentic assessment model for Indonesia language subject. Purpose of this re-
search and development was to create authentic assessment model and handbook of Indonesia language
subject authentic assessment in elementary school. The research was conducted by field research for
acquiring apicture of teachers' knowledge toward authentic assessment and an application in elementary
school, and also arrangement handbook of Indonesia language subject authentic assessment in elemen-
tary school. Datacollection methodswere questionnaire, interview, and document. Research results showed
that in general, teachers were not understand and apply truly authentic assessment, authentic assessment
model and handbook of authentic assessment can be continued to anotheradvance step. Most of teachers
were hoping atraining and empowerment activity in planning and applying model of teaching in elemen-
tary school.

Abstrak: Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan model asesmen autentik dan buku pedoman
asesmen mata pelgjaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD). Penelitian dilakukan melalaui studi
lapangan untuk memperoleh gambaran pengetahuan guru tentang asesmen autentik dan penerapannyadi
SD’ serta penyusunan buku pedoman asesmen autentik Bahasa Indonesia di SD. Pengumpulan data
menggunakan kuisioner, wawancara, dan dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bawa pada umumnya
guru-guru belum memahami dan bel um menerapkan asesmen autentik dengan benar, model asesmen autentik
dan buku pedoman asesmen autentik dapat dilanjutkan ke tahap evaluasi selanjutnya, Sebahagian besar
guru-guru mengharapkan kegiatan | atihan dan pendampingan, dalam merancang dan menerapkan model
dalam pembelgjaran di SD

KataKunci: asesmen autentik, bahasa lndonesian, SD

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
sebagal dasar hukum penyelenggaraan dan refor-
masi sistem pendidikan nasional memuat visi, misi,
fungsi, dan tujuan pendidikan nasional, sertastrategi
pembangunan pendidikan nasional, untuk mewujud-
kan pendidikan yang bermutu, relevan dengan kebu-
tuhan masyarakat, dan berdaya saing dalam kehi-
dupan global. Untuk penjaminan dan pengendalian
mutu pendidikan sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan perlu dilakukan evaluasi, akreditasi, dan
sertifikasi.

Implementasi dari pelaksanaan peraturan pe-
merintah itu membawa implikasi terhadap sistem

penilaian, termasuk model dan teknik penilaianyang
dilaksanakan di kelas. Penilaian hasil belgjar yang
dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan dan
pemerintah, hendaknyadapat mencerminkan kom-
petensi siswa serta kualitas pendidikan.

Usaha peningkatan kualitas pendidikan antara
lain dapat ditempuh melalui upaya peningkatan kua-
litas pembel gjaran dan kualitas asesmen. Keduanya
saling terkait, pembel gjaran yang baik akan meng-
hasilkan penilaian hasil belgjar yang baik. Selanjut-
nya, penilaianyang baik akan mendorong guru untuk
menentukan strategi pembelajaran yang baik dan
memotivas siswa untuk belgjar yang lebih baik.
Mengingat antara pembelgjaran dan asesmen ada
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hubungan yang erat, maka siswa terdorong untuk
mengembangkan daya kreasi dan keterampilan
berpikirnya. Hendaknya penilaian yang dilakukan
tidak hanyaditujukan pada penguasaan konsep sgja,
namun perlu disertai dengan asesmen terhadap
proses belajar

Asesmen | ebih sering diartikan sebagai kegiatan
pemberian tes dan pemberian nilai kepada siswa.
Asesmen tersebut lebih bertujuan pada pemberita-
huan kepada siswatentang seberapabaik penguasa-
anmateri yang telah diagjarkan oleh guru. Guru mem-
buat keputusan atas informasi itu sehingga dapat
diketahui keberhasilan dan kegagalan pembelgjaran
baik yang mencakup aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Asesmen yang seharusnya bukanlah
hanya sekedar mengetahui tingkat keberhasilan dan
kegagal an siswasagjaakan tetapi lebih dari itu, yaitu
bagaimana guru dan siswa bersama-sama untuk
memperbaiki kegagalan tersebut sehingga terjadi
peningkatan kualitas pembel gjaran.

Dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang standar
Nasional Pendidikan dalam pasal 64 ayat 1 dinyata-
kan bahwa penilaian (asesmen) hasil belajar yang
dilakukan oleh pendidik dilakukan secara berkesi-
nambungan untuk memantau proses, kemajuan dan
perbaikan. Pasal 19 ayat 3 dinyatakan bahwa pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah penilaian
menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai, dan
teknik penilaian tersebut dapat berupa tes tertulis,
observasi, praktek dan penugasan.

Terkait dengan penilaian dalam pembelagjaran
bahasa |ndonesia, mengapamenjadi sangat penting
dilakukan oleh guru. Salah satu alasannya adalah
karena pendidikan bahasaIndonesiadi sekolah da-
sar bertujuan mengembangkan kemampuan berba-
hasa Indonesia siswa sesuai dengan fungsi bahasa
sebagai wahanaberpikir dan wahanaberkomunikas
untuk mengembangkan potens intelektual, emosio-
nal, dan sosial. Bahasa sangat fungsional dalam
kehidupan manusia, karena selain merupakan alat
komunikasi yang paling efektif, berpikir pun meng-
gunakan bahasa. Menurut Longstreet, dkk (1993:
298) "... themastery of language skills is a
prerequisite to over-all academic success at
every stage of development from childhood to
adult years.” Begitu pentingnya keberhasilan
pembel gjaran bahasa | ndonesia, makauntuk melihat
keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia,
memerlukan sistem penilaian yang tepat, akurat,
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Hartati (2006) menyatakan bahwa dalam hal
penilaian pembel gjaran bahasa Indonesia, khusus-
nyadalam bidang keterampilan menuliskurang men-
dapat perhatian baik dari guru maupun para pakar
bahasa Indonesia. Penilaian hanya menggunakan
satu teknik yang berfokus padaisi, bahasadan struk-
tur. Sedangkan untuk penilaian afektif dan psiko-
motor kurang mendapat perhatian.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamat-
an di lapangan, penilaian yang banyak dilakukan
guru adalah penilaian hasil belgjar, gurumasihjarang
menggunakan penilaian proses. Teknik yang diguna
kan guru jugakurang bervariasi karenamasih cende-
rung berorientas padabentuk testertulis, sedangkan
penggunaan asesmen autentik seperti asesmen ki-
nerja, portofolio, proyek dan penilaian diri (self
assessment) serta non tes lainnya masih belum
dilaksanakan secara maksimal.Bentuk asesmen
yang terteradal am rencana pembel gjaran guru, cen-
derung belum menggunakan rubrik/kriteriapenilaian
dan belum disertai dengan deskripsi yang jelas.

Beragam teknik dapat dilakukan untuk
mengumpulkan informasi tentang kemajuan belgjar
pesertadidik, baik yang berhubungan dengan proses
belajar maupun hasil belgjar. Teknik pengumpulan
informasi tersebut pada prinsipnya adalah cara
penilaian kemagjuan belgjar pesertadidik berdasarkan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
harusdicapai. Penilaian kompetensi dasar dilakukan
berdasarkan indikator-indikator pencapai an kompe-
tensi yang memuat satu ranah atau lebih. Berdasar-
kan indikator-indikator ini dapat ditentukan cara
penilaian yang sesuai, apakah dengan tes tertulis,
observasi, tes praktek, dan penugasan perseorangan
atau kelompok.

Salah satu bentuk asesmen yang dapat diguna-
kan dalam proses pembelgjaran adalah asesmen
autentik. Asesmen autentik adal ah proses pengum-
pulan informasi oleh guru tentang perkembangan
dan pencapaian pembel gjaran yang dilakukan anak
didik melalui berbagai teknik yang mampu meng-
ungkapkan, membuktikan atau menunjukkan secara
tepat bahwatujuan pembel gjaran dan kemampuan/
kompetensi telah benar-benar dikuasai dan dicapai.

Menurut (Hart, 1994), asesmen autentik yaitu
suatu asesmen yang melibatkan siswa di dalam
tugas-tugas autentik yang bermanfaat, penting, dan
bermakna. Berbagai tipe asesmen autentik menurut
Hibbard (1996) adalah: 1) asesmen kinerja, 2)
observasi dan pertanyaan, 3) presentasi dan diskusi,
4) proyek daninvestigad, dan 5) portofoliodanjurna.
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Menurut John Muller (2006), penilaian autentik
merupakan suatu bentuk penilaian yang parasiswar
nya diminta untuk menanpilkan tugas pada situasi
sesungguhnyayang mendemonstrasi kan penerapan
keterampilan dan pengetahuan yang bermakna.

Pendapat serupa diungkapkan (O’ Malley dan
Pierce, 1996:4) mendefinisikan authentic
assessment sebagai berikut:” Authentic assessment
is an evaluation process that involves multiple
forms of performance measurement reflecting the
student’s learning, achievement, motivation, and
attitudes on instructionally-relevant activities.
Examples of authentic assessment techniques
include performance assessment, portfolios, and
self-assessment.” (Asesmen autentik adal ah proses
evaluasi yang melibatkan berbagal bentuk pengu-
kuran performansi yang merefleksikan pembela-
jaran siswa, prestasi, motivasi dan sikap pada akti-
vitas pembelgjaran yang relevan. Contoh autentik
asesmen adalah asesmen performansi, portofolio,
dan penilaian diri). O'Malley dan Pierce (1996)
mendefinisikan konsep asesmen atentik sebagai
proses evaluasi yang melibatkan berbagai bentuk
pengukuran performans yang dapat mencerminkan
pengetahuan, prestasi, motivasi dan sikap sebagai
hasil dari pembelgjaran yang relevan dengan kehi-
dupan siswa.

Johnson dan Johnson (2002: 9) mendefinisikan
bahwa asesmen autentik meminta siswa untuk
mendemonstrasikan keterampilan atau prosedur
dalam konteks dunia nyata.” Authentic assessment
requires students to demonstrate desired skill or
procedure in real-life contexs. To conduct an
authentic assessment in science, for example:
you may assign students to research teams that
work on a cure for cancer bay (1) conducting
an experiment, (2) writing a lab report summa-
rizing results, (3) writing in journal article, and
making oral presentation”. (Asemen autentik
mengharuskan siswa-siswauntuk mendemonstrasi-
kan keterampilan atau langkah dalam konteks
kehidupanriil. Untuk mengadakan asesmen dalam
sains misalnya: kamu menentukan siswa untuk
meneliti berkel ompok mel akukan eksperimen, menu-
lis hasil laporan, menulis jurnal dan mempresen-
tasikan secara lisan.)

Asesmen autentik menggambarkan kemam-
puan siswa, prestasi, motivasi, dan sikap, pada
kegiatan pembel gjaran yang relevan, yang meliputi,
asesmen performans, portofolio, dan asesmendiri).
” Authentic assessment is a term used to describe

real task that required students to perform and/
or produce knowledge rather than reproduce
information others have discovered” (Johnson,
D.W, & Johnson R.T. 2002) (Asesmen autentik
adalah sebutan yang digunakan untuk menggam-
barkan tugas-tugasriil yang dibutuhkan siswa-siswva
untuk dilaksanakan dalam menghasilkan penge-
tahuan dari pada hanya mengulang/memproduksi
kembali informasi).

Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran
Bahasalndonesia, terdapat model-model penilaian
pembelajaran keterampilan berbahasa baik lisan
maupun tulis. Menurut Santosa, dalam Halimah
(2007) penilaian pembel gjaran keterampilan berba-
hasalisan, meliputi penilaian menyimak dan berbi-
cara, sementara penilaian keterampilan berbahasa
tulismeliputi penilaian keterampilan membacadan
menulis. Sementaramenurut Oller (Rofi’ uddin,dan
Zuhdi, 1998) jenis-jenis tes yang dapat digunakan
untuk menilai kemamampuan berbahasa banyak
ragamnya, seperti jenistesuntuk penilaian pembela-
jaran menyimak, di antaranyates respons terbatas,
tesrespons pilihan ganda, teskomunikasi luas, dan
dikte. Sementara dalam penilaian kemampuan
berbicaraterdapat jenistes, yaitu tesrespon terbatas,
tes terpadu, dan tes wawancara, tes kemampuan
berbicara berdasarkan gambar, bercerita, diskusi,
dan tes ujaran terstruktur, seperti mengatakan
kembali, membacakutipan, mengubah kalimat, dan
membuat kalimat.

Berdasarkan paparan sebagaimana diuraikan,
makayang menjadi permasal ahan adal ah bagaima-
nakah model asesmen otentik yang relevan dengan
tuntutan pelaksanaan kurikulum mata pelajaran
Bahasalndonesiadi SD?. Adapun pertanyaan pene-
litian yang dikemukakan adal ah, (1) Bagaimanakah
kondisi |apangan tentang pengetahuan dan pel aksa-
nakan asesmen autentik pembelajaran bahasa
Indonesiadi SD?. (2) Model asesmen autentik yang
bagai manakah yang sesuai dengan tuntutan pelak-
sanaan kurikulum matapel gjaran Bahasalndonesia
untuk SD?. (3) Pedoman yang bagai manakah yang
dapat menjadi petunjuk praktisbagi guru dalamim-
plementasi model asesmen autentik dalam pelak-
sanaan kurikulum mata pel gjaran bahasa Indonesia
di SD?.

Tujuan penelitian tahun pertama adal ah untuk
menghasilkan model asesmen autentik dan pedoman
yang mampu memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kualitas prosesdan hasil belgjar Bahasa
Indonesiadi SD. Berdasarkan tujuan umum tersebut
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dijabarkan beberapatujuan khusus: (1) mengetahui
kondisi lapangan tentang pelaksanaan asesmen
autentik Bahasa Indonesia, (2) menghasilkan model
asesmen autentik yang sesuai dengan kurikulum
mata pelgjaran Bahasa Indonesia, (3) menyusun
pedoman pengembangan asesmen autentik Bahasa
Indonesia SD.

METODE

Pendlitian yang digunakan adalah pendlitian pe-
ngembangan yang didesain dengan mempergunakan
prosedur penelitian yang dikemukakan oleh Borg
dan Gall (2003). Prosedur penelitian yang dilaksana-
kan melaui duatahap. K egiatan yang dilakukan ada-
lah survey lapangan sebagai pendukung pengem-
bangan produk. Survey lapangan dilakukan untuk
mengumpulkan informasi yang terkait dengan
pemahaman guru dan pelaksanaan asesmen yang
dilaksanakan dalam pembelagjaran. Temuan yang
diperoleh dalam kegiatan survey lapangan tentang
asesmen autentik, dijadikan bahan pertimbangan
pembuatan model dan buku pedoman asesmen
autentik. Kegiatan berikutnya adalah penyusunan
draf buku pedoman asesmen autentik.

K esel uruhan pel aksanaanpenelitian mengikuti
tahapan yang dikemukakan Sukmadinata (2005),
sebagai penyederhanaan dari 10 langkah dari Gall,
Gall & Borg (2003), yaitu: studi pendahuluan, pe-
ngembangan model dan pengujian model. Penjelas-
an dari masing-masing tahapan adalah sebagai
berikut.

Pertama, studi pendahul uan merupakan kegiat-
an awal yang terdiri atas studi kepustakaan, studi
hasil-hasi| penelitian yang telah dilakukan oleh para
ahli tentang asesmen autentik dan survei lapangan.
Survel lapangan dituj ukan untuk menghimpun data
tentang pengetahuan guru-guru tentang asesmen
pembelgjaran, dan tentang kondisi pel aksanaan ases-
men di lapangan. Disamping itu, untuk mengetahui
permasalahan dan penyebab terjadinya masalah
yang muncul di lapangan.

Kedua, pengembangan Model yaitu dengan
penyusunan model asesmen autentik, validas pakar,
uji keterbacaan, ujicobamodel dan evaluasi. Tahap
penyusunan model asesmen autentik meliputi: penyu-
sunan model, validas pakar, dan melatih guru-guru.
Model yang dimaksud meliputi model asesmen
autentik untuk empat kemampuan berbahasayaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis yang
disertai rubrik penilaian.K egiatan berikutnyaadal ah
validasai model asesmen autentik yang telah

tersusun padatahap sebel umnyakepada parapakar.
Pakar yang dimaksud dalam pendlitianini terdiri atas
pakar pendidikan bahasalndonesiadan pakar pengu-
kuran dan pengujian, dan guru SD yang berpenga-
laman (guru senior). Model hasil validasi pakar
direvisi, kemudian divalidasi kembali oleh pakar.
Kegiatan ini dilaksanakan terus sampai diperoleh
prototipe model asesmen autentik yang siap diujico-
bakan di kelas. Setelah prototipe model divalidasi
oleh pakar, kegiatan selanjutnyaadalah melatih guru
untuk menggunakan model asesmen autentik dalam
praktik pembelgjaran di kelas. Untuk kebutuhan pe-
latihan tersebut, digunakan buku panduan pel aksa-
naan asesmen autentik yang telah disusun.

Ketiga, uji kelayakan Model (Keterbacaan)
yang dilaksanakan dengan FGD dan workshop
yang dihadiri oleh guru-guru SD di Surakartayang
mewakili 5 Kecamatan. Keempat, ujicoba model
asesmen autentik dilaksanakan guru yang telah dila-
tih dengan menggunakan pendekatan classroomac-
tion research Kegiatan ini merupakan langkah
mencobakan draff model asesmen autentik.Kelima,
evaluasi dilaksanakan selama proses ujicoba dan
setelah ujicoba. Evaluasi selamaprosesujicobadila
kukan untuk menetapkan langkah-langkah perbaikan
penerapan model dalam upayamemberikan umpan
balik. Evaluasi setelah uji coba model dilakukan
untuk mengetahui adatidaknyapeningkatan kualitas
belajar siswa. Untuk data yang digunakan dalam
evaluasi ini adalah data yang diperoleh selama
prosesuji cobamelalui kegiatan penelitian tindakan
kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survay diperoleh databahwa
sebagian besar guru kurang atau belum memahami
konsep tentang asesmen autentik. Bahkan masih
banyak guru yang samasekali tidak pernah mende-
ngar tentang asesmen autentik. Gurupadadasarnya
sudah pernah mendengar dan mengena konsep
asesmen namun sebagai an besar belum paham ten-
tang asesmen autentik. Hal ini terihat padajawaban
pada angket yang diedarkan, ada beberapa guru
yang tidak menjawab pertanyaan yang terkait
dengan konsep asesmen autentik.Hal itu tampak dari
jawaban yang 85% kurang tepat dalam pemahaman
asesmen autentik dan 15% sama sekali tidak me-
ngetahui apaitu asesmen autentik.

Terkait dengan pemanfaatan penilaian porto-
falio, 45% guru mengaku sudah mel akukannyadan
55% guru belum mel aksanakan penilaian portofolio
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dengan alasan karenaterlalu banyak menyitawaktu
terutama dalam penyusunan pedoman penskoran
dan pelaksanaan penilaiannya. M erekamemang su-
dah sering mendengar penjelasan tentang penilaian
portofolio, tetapi secara jelas bagaimana pelaksa-
naannya secarabenar belum tahu. Jadi, yang mere-
ka laksanakan sebenarnya sekadar melaksanakan,
tetapi belum mengetahui itu benar atau tidak,
terutama pada pelaksanaan penyusunan pedoman
penskoran dan mempraktekkannya.

Selain dengan penilaian portofolio, dalam pelak-
sanaan asesmen otentik hendaknya menggunakan
berbagai bentuk asesmen yang bervariasi. Salah satu
bentuk asesmen yang lain adalah asesmen kinerja.
Karakteristik utama asesmen kinerja tidak hanya
mengukur hasil belgjar peserta didik sgja, tetapi
secaralengkap memberi informasi yang lebih jelas
tentang proses pembel gjaran. Dengan perkataan lain
asesmen kinerjamerupakan proses yang menyertai
seluruh kegiatan belgjar dan pembelgjaran dengan
carasiswamempertunjukkan kinerjanya. Kaitannya
dengan penerapan asesmen kinerja, 54% guru me-
ngaku tel ah mel aksanakannyadan 46% guru belum
menerapkannya.

Untuk menjaga objektivitas asesmen kinerja
dibutuhkan penetapan rubrik. Rubrik disusun berda-
sarkan tujuan instrumen, dan penggunaan rubrik ini
hendaknya dikomunikasikan kepada siswa agar
diketahui kriteriaapasajayang akan dinilai supaya
mereka dapat memaksimalkan kemampuan yang
dimilikinya. Penggunaan rubrik penilaian dapat mem-
bantu guru unruk menilai kinerjasiswadengan lebih
akurat dan objektif. Terkait dengan penyusunan
rubrik, terungkap bahwa selama ini, guru kadang
melaksanakan itu, tetapi sebagian besar mereka
(53%) tidak menggunakan rubrik penilaian. Hal itu
menunjukkan bahwa yang dilakukan guru selama
ini belum sesual dengan carapengukuran yang benar,
yaitu menilai hanya berdasarkan akal sehat.

Studi dokumen yang dilakukan melaui Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) yang disusun pa-
raguru menunjukkan asesmen maupun alat evaluas
yang digunakan sebagian | ebih menonjolkan instru-
men testertulisdan cenderung mengukur aspek kog-
nitif. Sedangkan untuk asesmen proseskurang men-
dapat perhatian, begitu jugakel engkapan rubrik peni-
lalan belumterinci secarajelas. Temuan lainnyayang
diperoleh melaui studi dokumen guru, bahwateknik
asesmen maupun evaluasi yang digunakan kurang
beragam, di samping itu instrumen yang digunakan
kadangkalakurang sesuai dengan kompetens dasar
maupun tujuan pembel gjaran yang akan dicapai.

Berdasarkan hasil dari FGD yang dilaksanakan,
untuk aspek isi 80% guru-guru menyatakan draf
model asesmen yang dihasilkan baik 20% menyata-
kan sangat baik. Dari aspek konstruksi 90% guru-
guru menyatakan sangat baik dan 10 % menyatakan
baik. Dari segi bahasa, 70% menyatakan baik dan
30% sangat baik. Saran-saran yang disampaikan
adalah sebagai berikut: (1) Model Asesmen hendak-
nyabervarias mencakup kemampuan bersastra, (2)
Model Asesmen hendaknya mencakup asesmen
afektif, (3) Model Asesmen hendaknyamemfokus-
kan pada tugas-tugas kehidupan nyata siswa, (4)
Model Asesmen hendaknya dijadikan buku yang
mencakup kompetensi dasar yang ada dalam satu
semester.

Hasil dari masukan guru-guru dijadikan perbaik-
an untuk merevisi model.Mengenai Autline Draf
Buku pedoman Asesmen Autentik adalah sebagai
berikut. Bagian | (PENDAHULUAN) berisi: A.
Latar Belakang, B. Pengertian Asesmen (Penilaian),
(C) Pengertian Asesmen Autentik , (D) Manfaat
Asesmen Autentik dalam Pembelgjaran Bahasa
Indonesia, (E) Bentuk-bentuk Asesmen Autentik,
dan (F) Perbedaan Asesmen Autentik dengan
Asesmen Tradisional. Bagian |l (STRATEGI
PENGEMBANGANASESMENAUTENTIKDI SD)
berisi: A. Pengembangan Asesmen Autentik, B.
Prosedur Pengembangan Tugas Autentik, C.
Prinsip-prinsip Pengembangan Asesmen Autentik,
(D) Asesmen Autentik Proses dan Produk , (E)
Bentuk-bentuk Pengembangan Instrumen Asesmen
Autentik. Bagian 111 (PENGEMBANGAN ASES-
MEN AUTENTIK PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA) berisi: (A) Model Asesmen Pem-
belajaran Meyimak, (B) Model Asesmen Pembela-
jaran Berbicara, (C) Model Asesmen Pembelgjaran
Membaca, (D) Model Asesmen Pembelajaran
Menulis, (E) Model Asesmen Pembelajaran
Kesastraan.

Berdasarkan paparan hasil dan produk buku
pedoman asesmen autentik tersebut dapat diberikan
pembahasan sebagai berikut. Pengetahuan dan
kemampuan guru SD dalam hal asesmen autentik
belum baik. Dengan pengetahuan yang belum baik
tentang asesmen autentik, sehingga penerapan di
lapangan berkaitan dengan asesmen, belum terlak-
sanasecaramaksimal. Wal aupun dalam kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) telah mereko-
mendasi kan penggunaan asesmen autentik, namun
sebagian besar guru belum maksimal melaksana-
kannya. Guru-guru masih cenderung belum meng-
gunakan bentuk aesmen yang bervariasi, mereka
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cenderung lebih banyak menggunakan bentuk tes
tertulis nonautentik seperti bentuk mengisi titik-titik
yang soal nya belum mengacu padatujuan, maupun
indikator pembel gjaran.Dari hasil pengamatan pada
RPP, dan pel aksanaan di | apangan ditemukan keran-
cuan instrumen yang terdapat pada Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan instrumen pada evaluasi.

Dalam merancang asesmen maupun evaluasi,
kecenderungan guru di lapangan hanya mengacu
padamateri yang digjarkan, bukan padakompetensi
yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran.
Hal ini dimungkinkan karena pemahaman pada
konsep asesmen dan evaluas masih belum jelas.
Wilde dalam Padmono (2006), menegaskan bahwa
pelaksanaan asesmen membutuhkan kemampuan
guru untuk melakukan modifikasi penyediaaninfor-
masi yang digunakan untuk merencanakan aktivitas
pembelgjaran. Guru hendaknyatidak terpaku pada
bentuk asesmen yang sudah lazim dan sering
digunakan, tetapi guru dapat mel akukan improvisasi-
improvisasi gunamemperol eh terobosan mel aksa-
nakan asesmen dalam rangka peningkatan kualitas
pembelgjaran siswa.

Model asesmen autentik seperti portofolio,
kinerja, asesmen diri, penilaian sikap, observasi di
SD belum digunakan secara maksimal.Asesmen
yang dilaksanakan cenderung pada asesmen me-
ngukur aspek kognitif sedangkan untuk aspek afektif
dan psikomotor belum mendapat perhatian. Hal ini
dapat dilihat padajawaban angket, guru yang mel ak-
sanakan asesmen dalam mengukur aspek afektif
hanya 46% guru, dan aspek psikomotor 28%. Di
samping itu juga, guru belum melaksanakan proses
asesmen secara berkesinambungan hal ini terlihat
padahasil angket bahwa hanya56% guru yang me-
laksanakan proses asesmen secara berkesinam-
bungan.

Terkait dengan temuan penelitian, dapat dinya-
takan bahwa pel aksanaan asesmen autentik di SD,
belum terlaksana secaramaksimal. Hal ini disebab-
kan kurangnyacontoh-contoh konkrit yang dikaitkan
secara langsung dengan kompetensi dasar yang
tercantum pada kurikulum. Guru masih cenderung
Iebih banyak menggunakan carapenilaiantradisio-
nal, yaitu bukan mengukur bagai manaorang berba-
hasa, melainkan lebih mengukur aspek kebahasaan.
Asesmen autentik yang mengukur kinerjaberbahasa
siswakurang dilakukan karenaterbatasnya penge-
tahuan dan kemampuan. Hal ini diperkuat dengan
lembar kerjasiswadan alat evaluasi yang terdapat
pada rencana pelaksanaan pembelajaran yaang

dirancang guru, lebih terfokus pada sistem berba-
hasa.

Keikutsertaan guru dalam pelatihan tentang
asesmen dan evaluasi jugakurang. Pelatihan tentang
asesmen dan evaluasi masih jarang dilaksanakan,
guru lebih banyak mengikuti pelatihan mengenai
pembelajaran khususnya tentang model-model
pembelgaraninovatif. Ha ini menjadi suatu temuan,
bahwa perlunya pel atihan maupun seminar-seminar
tentang asesmen maupun evaluasi untuk menolong
para guru dalam melaksanakan evaluasi pembela-
jarandi kelas. Di samping itu, dibutuhkan buku pedo-
man asesmen autentik, yang dapat dijadikan refe-
rens bagi guru untuk mengembangkan model-model
atau bentuk-bentuk asesmen autentik, yang dapat
diterapkan sebagai suatu inovas asesmen pembela-
jaran.
Melalui kegiatan FGD dengan guru-guru dan
teman sgjawat diperoleh masukan tentang gambaran
model asesmen autentik dan buku panduan yang
sebaiknyadibuat. Masukan dari sejawat dan guru-
guru dalam kegiatan FGD mengenai draf model
asesmen adal ah sebagai berikut: (1) model asesmen
hendaknya bervariasi, tidak hanya mengukur ke-
mampuan berbahasa namun juga mencakup ke-
mampuan bersastra, (2) Model Asesmen hendaknya
mencakup asesmen afektif, (3) model asesmen
hendaknya berkaitan dengan tugas-tugas dalam
kehidupan nyatasiswa, (4) model asesmen hendak-
nyadijadikan buku yang mencakup kompetens dasar
yang ada dalam satu semester. Saran-saran yang
diperoleh sesuai dengan konsep asesmen autentik
yang dinyatakan oleh (Brown, 2004) bahwa tes
bahasa hendaknya dilaksanakan sealamiah mungkin,
topik-topik yang digunakan bermakna, relevan dan
menarik bagi siswadan tugas-tugas yang diberikan
dekat dengan kehidupan siswa. Asesmen autentik
merupakan penilaian prosesyang di dalamnyameli-
batkan kinerjayang mencerminkan bagaimanasis-
wamencapai kompetensi dalam pembelgjaran.

Dalam asesmen aotentik memberikan siswa
seperangkat tugasyang mencerminkan prioritas dan
tantangan yang ditemukan dalam aktifitas-aktifitas
pengajaran: mel akukan pendlitian; menulis, merevis
dan membahas artikel; memberikan analisa oral
terhadap peristiwa politik terbaru; berkolaborasi
dengan siswalain melalui debat. Melalui asesmen
autentik, siswalebih terlibat dalam tugas dan guru
dapat | ebih yakin bahwaasesmen yang diberikannya
itu bermakna dan relevan.
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Harapan guru-guru mengenai buku pedoman,
hendaknyamemuat contoh-contoh yang dirancang
selama satu semester dan bahasa yang digunakan
|ebih komunikatif, mudah dipahami sertamengacu
pada SK, KD. Harapan tersebut mengisyaratkan
pentingnya buku pedoman yang praktis, mudah
dipahami dan memuat contoh-contoh yang seder-
hana dan mengacu padakurikulum. Guru-guru juga
berharap diadakan pelatihan dan pendampingan
dalam menerapkan model asemen autentik dalam
pembelgarandi SD. Oleh karenaitu, buku pedoman
dikembangkan dengan harapan dapat digunakan
guru-guru, untuk meningkatkan kualitas pembel a-
jaran melalui proses asesmen.

SIMPULAN DAN SARAN
Smpulan

Pertama, pada umumnya pengetahuan guru-
guru tentang asesmen autentik masih kurang (85%),
dan (15%)sama sekali tidak mengetahui apa itu
asesmen autentik. Kedua, penerapan asesmen
autentik oleh guru-guru belum dil aksanakan secara
maksimal. Ketiga, model asesmen autentik dan
pedoman asesmen dapat dilanjutkan pada penilaian
berikutnya. Sebagian besar guru menyatakan draf
model asesmen yang dihasilkan sudah baik, dan
sebagai lainnyamenyatakan sangat baik. Dari aspek
konstruksi buku pedoman asesmen autentik (90%)
menyatakan sangat baik, dan 10 % menyatakan
baik. Dari segi bahasa, 70% menyatakan baik dan
30% sangat baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan
sebagai berikut. Pertama, peningkatan pemahaman
guru tentang asesmen autentik. Kedua, perlu ada
buku pedoman asesmen yang dapat dijadikan
rujukan bagi guru. Ketiga, perlu pendampingan
kepada para guru dalam melaksanakan asesmen
autentik.
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